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Interface techniques on computers and instruments cannot be separated from
the software contained in computers to communicate. Communication that is
commonly used is serial and parallel data. The method used in this
development uses the Asynchronous serial data communication method
which occurs if the clock on each communication device is not synchronized
in reading data and displaying data. serial communication using Visual
Basic Software as a medium to read and display serial data from Arduino.
The level of accuracy when reading data and displaying data error rate /
error 0% with 8 times of testing Data reading and displaying data.

Teknik interface pada komputer dan instrumen tidak dapat dipisahkan dari
perangkat lunak yang terdapat pada komputer untuk berkomunikasi.
Komunikasi yang umum digunakan adalah data serial dan paralel. Metode
yang digunakan pada pengembangan ini menggunakan metode Komunikasi
data serial Asynchronous yang terjadi jika clock yang terdapat pada masing-
masing perangkat komunikasi tidak tersinkronisasi pada pembacaan data dan
menampilkan data. komunikasi serial menggunakan Software Visual Basic
sebagai media untuk membaca dan menampilkan data serial dari Arduino.
Tingkat akurasi pada saat Pembacaan data dan menampilkan data tingkat
kesalahan/error 0% dengan 8 kali pengujian Pembacaan data dan
menampilkan data.
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1. PENDAHULUAN

Teknik interface pada komputer dan instrumen tidak dapat dipisahkan dari penggunaan piranti lunak
untuk transfer data antara komputer dengan instrumen tersebut agar terjadi transfer data antar komputer.
Komunikasi yang digunakan adalah komunikasi data serial dan data paralel. Komunikasi paralel ialah Data
yang dikirimkan secara bersamaan dan tidak mengenal perubahan waktu dalam pengirimannya. Pada
komunikasi serial pengiriman data dilakukan secara berurutan, artinya pengiriman data dilakukan secara bit
per bit sehingga membentuk suatu data yang berupa komunikasi [1].

Pengembangan piranti lunak komunikasi serial dapat dilakukan dengan berbagai jenis Kontroler dan
aplikasi seperti mikrokontroler ataupun Matlab, namun pada penelitian ini akan digunakan Software Visual
Basic sebagai tempat membuat visual dan script-nya, dan USB sebagai pengantar data serial. USB adalah
standar antar-muka (interfacing) yang di publikasikan oleh Electronic Industries Association (EIA) [2].

Komunikasi data berkaitan dengan komunikasi mesin ke mesin seperti terminal ke komputer dan
komputer ke komputer [3]. Komunikasi serial merupakan komunikasi data dengan pengiriman data satu per
satu pada satuan waktu. Transmisi data pada komunikasi serial dilakukan per bit [4].

Komunikasi data serial terdapat dua buah tipe yaitu synchronous dan asynchronous. Metode
synchronous mengirimkan data beberapa byte atau karakter dan disinkronkan oleh pengirim dan penerima.
Sementara metode asynchronous ialah Data yang dikirim satu byte di setiap pengirimannya, dibutuhkan
sebuah tanda yang disisipkan pada saat data yang akan dikirimkan agar dapat diterima secara normal oleh
penerima dan tidak dibutuhkan konfirmasi menerima data [2][5]. Dari kedua jenis metode tersebut dapat
dipilih sesuai keinginan pengguna [2].

Komunikasi Data Serial Asinkron Menggunakan Standar RS485 ini merupakan pengembangan dari
komunikasi serial dengan standar RS232 [6]. RS232 didesain untuk mengatasi komunikasi antara dua
perangkat dengan jarak antara 80 sampai 130 feet, tergantung pada bit rate dan tipe kabel [7]. Data RS232
pada umumnya dikirimkan dengan paket 7 atau 8 bit kata, start, parity bits [8]. Komunikasi data dapat
dikatakan sebagai proses pengiriman informasi (data) yang telah diubah ke dalam suatu kode tertentu melalui
media transmisi dari titik ke titik [9].

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diperlukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu dalam penelitian
ini akan dirancang suatu sistem komunikasi serial yang dapat menangkap dan menampilkan data pada
komunikasi serial dengan menggunakan Software Visual basic yang merupakan bahasa pemrograman
komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah atau instruksi yang dimengerti oleh komputer
untuk melakukan tugas-tugas tertentu [10]. Dari permasalahan yang muncul di atas, maka perlu dibangun
suatu perangkat sederhana untuk keperluan praktikum dan juga melihat sarana praktikum khususnya teknik
elektro yang sering mengalami kerusakan pada modul komunikasi serial sehingga itu penulis mengangkat
penelitian yang berjudul Modul Komunikasi Serial dengan Visual Basic dan Arduino untuk Keperluan
Praktikum.

2. METODE

Penelitian ini memerlukan beberapa peralatan untuk membuat rancangan perangkat lunak komunikasi
serial untuk keperluan praktikum, peralatan yang dibutuhkan antara lain Software Visual Basic 2010 untuk
membuat tampilan interface dan menulis program untuk komunikasi serial, USB sebagai konektor antara
laptop atau komputer untuk membaca input dari modul, Laptop, Arduino Uno.

2.1. Perancangan Perangkat Lunak
Penyusunan perangkat lunak (program perintah), pembuatan menggunakan Software Visual Basic,
berikut komponen penyusun Data Serial Komunikasi Serial dan hasil perancangan dapat dilihat pada Tabel 1
dan Gambar 1.
Tabel 1. Komponen - komponen komunikasi Serial

Nama Komponen | Jumlah Komponen Keterangan
Label 11 COM, BAUDRATE, Data In, Biner
Serial Port 1 Koneksi antara Data Serial Dan Arduino
Combo Box 2 COM, BAUDRATE
Push Button 1 Connect
Timerserial 1 Pengubah Waktu
PictureBox 1 LED

2.2. Diagram Blok perangkat Lunak
Diagram Blok dapat dilihat pada Gambar 2. Ketika USB sebagai alat penghubung antara Arduino dan
Data Serial kemudian Port akan otomatis terbaca oleh Data Serial kemudian langkah selanjutnya adalah
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melakukan pemilihan Baudrate setelah pemilihan Baudrate kemudian data dari Arduino akan otomatis
terbaca oleh Data Serial.

LR KOMUNIKASI SERIAL = L ﬂ

Gambar 1. Data Serial

USB |::> INT PORT | [ >
COM PORT

COM 1

BAUDRATE COM 2

4800 COM 3

9600 <:I COM 4

READ <::| CONNECT <:I 19200 COM 5
38400
57600

Gambar 2. Diagram Blok Perangkat Lunak

2.3. Diagram Alir

Flowchart Data Serial komunikasi serial dapat dilihat pada Gambar 3. Ketika sistem dijalankan secara
otomatis Data Serial akan langsung terubung dengan Arduino kemudian pilih Comport untuk koneksi antara
Data Serial dan Arduino setelah pemilihan Comport dilanjutkan dengan pemilihan Baudrate setelah
pemilihan Baudrate kemudian tekan button Conect pada Data Serial kemudian data dapat langsung dibaca
oleh Data Serial.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pembuatan aplikasi komunikasi serial, maka langkah selanjutnya melakukan pengujian kinerja
pada aplikasi yang telah dirancang. Pengujian dilakukan agar mendapat data dari aplikasi tersebut sehingga
dapat diketahui kinerja aplikasi yang telah dirancang. Pengujian yang dilakukan meliputi Pengujian Koneksi
Serial Port, Pengujian Baudrate dan Com Port, dan Pengujian menampilkan dan membaca data serial dan
Pengujian data 8 bit, none parity, 1 stop bit.

3.1. Pengujian Koneksi Serial Port

Pengujian koneksi pada port serial dilakukan dengan menghubungkan Arduino komunikasi serial
dengan komputer kemudian hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5. Berdasarkan Gambar 4
dapat terlihat bahwa Arduino telah terkoneksi dengan komputer. Informasi tersebut bisa dilihat pada menu
Device Manager Windows di komputer. Sementara Gambar 5 adalah tampilan aplikasi yang sudah dibuat
dengan visual basic pada kondisi awal.
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Gambar 3. Flowchart Data Serial Komunikasi Serial
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Gambar 4. koneksi telah terhubung Gambar 5. Koneksi telah terhubung dengan Data
Serial
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3.2. Pengujian Baudrate dan Com Port

Program yang digunakan untuk mengubah baudrate dan com port ditunjukkan pada Gambar 6 dan
Gambar 7. Software yang digunakan adalah visual basic. Hasil tampilan program berfungsi untuk memilih
baudrate dan com port pada combobox ditunjukkan pada Gambar 8.

void setup() { // fungsi yang dibaca pertama kali ketika mikrokontroler aktif
// put your setup code here, to run once:
Serial.begin(384@0); // nilai baudrate serial komunikasi

Gambar 6. Listing Pengaturan baudrate

Private Sub Buttonl_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As System.EventArgs)
Handles Buttonl.Click

SerialPortl.BaudRate
SerialPortl.PortName

CBbaud.SelectedItem = memilih nilai sesuai dengan pilihan item pada CBbaud
CBcom.SelectedItem = memilih nilai sesuai dengan pilihan item pada CBcom

Gambar 7. Listing Untuk memilih nilai baudrate dan Com Port

g komunikasiserat - O HEM @ KOMUNIKASI SERIAL - o IEN

Gambar 8. Tampilan Pemilihan Com Port dan Baudrate

3.3. Pengujian menampilkan dan membaca data serial

Pengujian Pembacaan data dan menampilkan data dilakukan dengan beberapa format data. Pengujian
dilakukan sebanyak 8 kali pengujian. Setiap Pembacaan data dan menampilkan data dilakukan pengujian
sebanyak 1 kali pengujian. Dalam pengujian simulasi program didapatkan hasil yang sesuai dengan perintah
yang diberikan oleh user. Pengujian Data Serial untuk menerima dan menampilkan data dilakukan dengan
mengamati data yang dikirim oleh Arduino. Pengujian program dilakukan dengan memberikan instruksi
penekanan pada switch untuk mengirim data ke Data Serial. Data yang dikirim akan secara otomatis terbaca
oleh Data Serial. Data yang diterima harus sinkron dengan data yang dikirim. Pengujian di lakukan dengan
konfigurasi data 8 bit, none parity dan kecepatan transfer data yang dapat ditentukan oleh pengguna.
Kecepatan transfer data dapat diatur dengan menggunakan standar kecepatan yang disediakan 1200, 2400,
4800, 9600, 19200, 38400 dan 57600 bps (bit-per-second). Salah satu kecepatan yang paling umum
digunakan dalam Pembacaan data dan menampilkan data adalah 9600 BPS. Karena baudrate 9600 BPS
merupakan standar untuk komunikasi serial.

3.3.1. Pengujian data 8 bit, none parity, 1 stop bit

Pengujian Data Serial komunikasi serial dapat diamati pada Gambar 9. Berdasarkan hasil pengujian
Data Serial didapatkan hasil data yang sesuai dengan data yang diberikan oleh user, hasil yang didapatkan
dapat dilihat pada Tabel 2. Dalam Pengujian Pembacaan data dan menampilkan data dilakukan dengan
mengamati data yang dikirim dan diterima sudah sama atau berbeda. Pengujian program dilakukan dengan
kecepatan transfer 1200 tanpa paritas. Untuk mengirim data ke Data Serial dilakukan dengan memberikan
instruksi penekanan pada switch pada Arduino dan data akan secara otomatis terbaca oleh Data Serial. Data
yang dikirim dari Arduino akan di proses dan kemudian akan ditampilkan pada Data Serial. Data yang
diterima harus sinkron dengan data yang dikirim agar dapat di tampilkan di komputer, Apabila perintah yang
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dikirim tidak sesuai dengan data yang dibaca oleh Data Serial maka akan terjadi error softwware tidak dapat
membaca data masuk.

o KOMUNIKAS SERIAL - o IEl

Gambar 9. Tampilan transfer pada Data Serial 1200 Bps Tanpa paritas

Tabel 2. Pembacaan data dan menampilkan Data Baudrate 1200, 8 data bit, none parity, 1 stop bit

Data Data Stop Data Tampilan Data Serial
Yang di Kirim Bit Paritas Bit Yang Di terima Error
00000000 8 None 1 00000000 00000000 0
10101010 8 None 1 10101010 10101010 0
11001100 8 None 1 11001100 11001100 0
01010101 8 None 1 01010101 01010101 0
11110000 8 None 1 11110000 11110000 0
00110011 8 None 1 00110011 00110011 0
00001111 8 None 1 00001111 00001111 0
11111111 8 None 1 11111111 11111111 0

3.4. Pembahasan Analisa Alat Secara Keseluruhan

Dari hasil pengujian, Data Serial di atas dapat dianalisis bahwa sistem kerja dari Data Serial dapat
berjalan sesuai dengan yang dinginkan. Perancangan dilakukan per blok diagram. Setiap blok diagram Data
Serial di uji coba untuk mengetahui modul dapat bekerja dengan baik atau tidak. Pada implementasi, Data
Serial di uji coba dengan data yang dikirim Arduino dengan data yang diterima sama atau tidak. Pemilihan
baudrate harus sama dengan pengaturan awal baudrate pada Arduino agar data tidak error saat membaca
data sedang berlangsung. Pada saat pembacaan data berlangsung didapat data yang salah maka Data Serial
tidak dapat membaca/menampilkan data masuk. Sehingga perintah yang akan dikirimkan harus sama dengan
apa yang sudah ditentukan agar tidak terjadi error pada saat Pembacaan data dan menampilkan. Data 1 bit
akan mendorong 1 pulsa clock yang artinya data akan berubah pada saat pengiriman ketika user memberikan
instruksi. Instruksi yang diberikan akan mengubah data yang dikirim dan akan di tampilkan pada Data Serial.

Data yang dikirim ditandai dengan indikator LED (Light Emitting Diode) sebagai pertanda bahwa data
sudah dikirim. LED (Light Emitting Diode) indikator dalam komunikasi serial berperan sebagai pengirim
data, jika data sudah dikirim indikator LED (Light Emitting Diode) akan menyala menandakan data sudah
dikirim LED (Light Emitting Diode).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan mulai dari tahap perancangan sistem, implementasi,
pengujian sistem, analisa hasil pengujian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut Data
Serial telah berhasil melakukan pembacaan dan menampilkan data secara serial dari Arduino. Tingkat akurasi
pada saat Pembacaan data dan menampilkan data tingkat kesalahan/error 0% dengan 8 kali pengujian
Pembacaan data dan menampilkan data. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan beberapa format
data seperti data bit, paritas dan baudrate. Pengaturan baudrate (kecepatan transfer) pada Data Serial harus
sama dengan pengaturan yang ada pada Arduino agar tidak terjadi kesalahan. Data Serial yang dibuat telah
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti.
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